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Sorgum merupakan salah satu jenis tanaman serealia yang mempunyai potensi 

besar untuk dikembangkan di Indonesia.  Prospek pengembangan sorgum adalah 

sebagai pangan, pakan, dan industri. Sorgum memiliki berbagai varietas yang 

memiliki sifat masing- masing.  Tumpangsari antara ubikayu dengan sorgum 

meupakan salah satu cara untuk mengefisiensikan penggunaan lahan.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) mengevaluasi karakteristik agronomi batang tanaman 

sorgum terhadap volume nira yang dihasilkan (2) menentukan volume etanol 

tertinggi yang dihasilkan oleh berbagai macam genotipe sorgum yang berbeda.  

Penelitian ini dilakukan pada lahan dengan tipe tanah lempung liat berpasir di 

Jalan Ir. Sutami, Desa Sukanegara, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten 

Lampung Selatan, Lampung pada Maret 2017 – Februari 2018.  Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) yang terdiri atas 15 perlakuan yaitu 15 genotipe sorgum dan setiap 

perlakuan diulang tiga kali.  Genotipe yang digunakan adalah GH- 3, GH- 4, GH- 

5, GH-6, GH- 7, GH- 13, Mandau, Numbu, UPCA, Samurai-1, Super-1, Super-2, 
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P/F 5-193-C, P/I WHP, dan Talaga Bodas.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(1) Karakter agronomis terutama panjang batang tanaman sorgum mempengaruhi 

volume nira yang dihasilkan, semakin tinggi panjang batang maka volume nira 

yang dihasilkan semakin tinggi.  (2) Berdasarkan hasil penelitian, genotipe GH 3 

dan Super 1 memiliki produksi etanol tertinggi dibandingkan dengan genotipe 

lainnya.  Genotipe Numbu memiliki produksi biji tertinggi dibandingkan dengan 

genotipe lainnya dan berpotensi untuk dijadikan sorgum biji.  Genotipe GH 6 dan 

Super 2 menghasilkan biomassa tertinggi dibandingkan dengan genotipe lainnya. 

 

Kata kunci: Genotipe sorgum, karakter agronomis, produksi etanol. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan salah satu tanaman pangan 

yang bermanfaat sebagai sumber energi, protein, dan mineral bagi penduduk 

miskin.  Tanaman ini banyak ditemui di daerah semi-arid tropis (daerah tropis 

yang kering dan jarang hujan) Asia dan Afrika.  Tanaman sorgum mampu 

bertahan terhadap kekeringan dan genangan air, dapat tetap berproduksi pada 

lahan marginal, serta relatif tahan terhadap hama dan penyakit (Rifa’i dkk., 2015). 

 

Sorgum merupakan salah satu jenis tanaman serealia yang mempunyai potensi 

besar untuk dikembangkan di Indonesia.  Prospek pengembangan sorgum adalah 

sebagai pangan, pakan, dan industri.  Dalam bidang pangan, sorgum mempunyai 

potensi yang cukup besar tetapi dalam pemanfaatannya belum berkembang karena 

dalam proses pengelupasan biji sorgum sulit dilaksanakan dan juga karena 

kandungan tanin yang cukup tinggi (0,40 – 3,60 %) membuat hasil olahan dari 

sorgum kurang enak.  Kemudian dalam bidang pakan ternak, biji sorgum 

digunakan sebagai ransum pakan ternak sebagai subsitusi jagung.  Namun 

tingginya kandungan tanin, sorgum pun kurang baik digunakan sebagai ransum 

karena dapat mempengaruhi manfaat asam amino dan protein (Sirappa, 2003). 
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Dalam bidang industri, sorgum manis banyak diolah menjadi etanol yang berasal 

dari nira yang terkandung dalam batang sorgum.  Batang sorgum merupakan salah 

satu sumber pengahasil nira.  Batang sorgum yang diperas akan menghasilkan nira 

yang rasanya manis.  Kadar nira yang terkandung dalam batang sorgum kurang 

lebih adalah 70%.  Jika dimanfatkan secara langsung seperti digunakan untuk 

pakan ternak, sorgum belum memiliki nilai ekonomis (Subagio dan Aqil, 2014).   

 

Pemenuhan akan kebutuhan pangan maupun bahan baku industri yang terus 

meningkat menjadi suatu masalah penting di Indonesia.  Kondisi tersebut dapat 

terlihat dari krisis energi akibat peningkatan laju konsumsi serta krisis pangan.  

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan pemanfaatan sumber daya alam 

yang tersedia secara optimal.  Salah satu tanaman yang dapat dikembangkan 

adalah tanaman sorgum (Tarigan et al., 2013). 

 

Hasil sorgum manis sangat bervariasi, bergantung pada varietas, lokasi tumbuh 

(tanah, air, iklim, hama, dan penyakit), input, dan perlakuan agronomi.  Pada saat 

memilih sorgum manis untuk produksi etanol, karakteristik penting yang perlu 

menjadi perhatian adalah biomassa, nira, dan gula yang dihasilkan per satuan luas.  

Pabendon et al., (2012a) melaporkan bahwa produksi etanol yang tinggi per 

satuan luas tidak selalu ditentukan oleh produksi etanol per kg batang, volume 

nira, dan kadar gula brix yang tinggi, tetapi juga oleh karakter lain, seperti bobot 

biomas batang, diameter batang, dan tinggi tanaman dengan nilai korelasi 

terhadap produksi etanol masing-masing 0,92; 0,70; dan 0,60.   

 
Etanol merupakan sejenis cairan yang mudah menguap, mudah terbakar, tak 

berwarna, dan merupakan alkohol yang paling sering digunakan dalam kehidupan 
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sehari-hari.  Etanol banyak digunakan sebagai pelarut berbagai bahan-bahan kimia 

yang ditujukan untuk konsumsi dan kegunaan manusia.  Etanol banyak digunakan 

sebagai campuran parfum, perasa, pewarna makanan, dan obat-obatan. Selain itu, 

etanol juga dimanfaatkan sebagai bahan bakar.  Sekitar 60% dari etanol global 

dihasilkan dari tanaman gula, sedangkan sisanya 40% dihasilkan dari biji-bijian 

mengandung zat tepung (Wu et al., 2010).  

 

Optimalisasi dalam produktivitas lahan menjadi prioritas dalam pengembangan 

budidaya pertanian.  Salah satu cara yang dilakukan adalah berupa sistem tanam 

dengan menggunakan pola tumpangsari.  Tujuan dari sistem tanam tumpangsari 

adalah untuk memanfaatkan faktor produksi secara optimal seperti keterbatasan 

lahan, tenaga kerja, modal kerja, pemakaian pupuk, mengurangi erosi, dan 

penggunakan pestisida lebih efisien.  Selain itu produksi total yang diperoleh akan 

lebih besar dibandingkan dengan pola pertanaman lain.  Pengembangan sorgum 

secara tumpangsari akan mengoptimalisasikan penggunaan lahan.  Sebaliknya, 

pengembangan sorgum secara monokultur dapat meningkatkan kompetisi 

penggunaan lahan (Hamim et al., 2011).  

 

Mengingat kandungan nira pada tanaman sorgum yang cukup besar dan belum 

termanfaatkan secara maksimal dan dipandang cukup tepat untuk dilakukannya 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakter agronomi terhadap 

volume nira yang dihasilkan pada tanaman sorgum dari berbagai genotipe pada 

pola pertanaman tumpangsari dengan ubikayu.  
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Berdasarkan latar belakang, didapatkan perumusan masalah dari penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik agronomi batang mempengaruhi banyaknya volume 

nira yang dihasilkan oleh beberapa genotipe sorgum yang ditanam 

tumpangsari dengan ubikayu?  

2. Bagaimana perbedaan volume etanol yang dihasilkan untuk setiap genotipe 

sorgum yang ditanam tumpangsari dengan ubikayu? 

 

 

1.2 Tujuan 

 

 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi karakter batang beberapa genotipe sorgum yang menghasilkan 

nira terbanyak yang ditanam secara tumpangsari dengan ubikayu. 

2. Menentukan genotipe sorgum yang menghasilkan volume etanol tertinggi 

yang ditanam secara tumpangsari dengan ubikayu.  

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

Sorgum merupakan tanaman multiguna yang dapat dijadikan sebagai sumber 

pangan, pakan ternak dan bahan bakar alternatif.  Di negara maju, sorgum banyak 

digunakan sebagai bahan baku industri seperti industri bioetanol, bir, kertas, 

plastik bio, sirup, pati, dan bermacam makanan olahan (ICRISAT, 1990). 

 

Nira merupakan cairan yang dihasilkan dari batang seperti aren, tebu, lotar, 

sorgum dan tanaman penghasil nira lainnya.  Komposisi nira dari suatu tanaman 

penghasil nira dipengaruhi beberapa faktor yaitu varietas tanaman, umur tanaman, 
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kesehatan tanaman, keadaan tanah iklim, pemupukan, dan pengairan.  Setiap 

tanaman penghasil nira mempunyai komposisi nira berbeda dan umumnya terdiri 

dari air, sukrosa, gula reduksi, bahan organik lain dan bahan anorganik.  Nira 

sorgum mengandung kadar glukosa yang cukup besar karena kualitas nira sorgum 

manis setara dengan nira tebu dan belum banyak dimanfaatkan (Sari, 2009). 

 

Pengembangan tanaman sorgum dapat dilakukan dengan sistem tanam tumpang 

sari untuk meningkatkan efisiensi dari penggunaan lahan.  Tumpang sari 

merupakan usaha untuk intensifikasi yang memanfaatkan ruang dan waktu, 

banyak dilakukan terutama pada pertanian lahan sempit, lahan kering atau lahan 

tadah hujan.  Tumpang sari ditujukan untuk memanfaatkan lingkungan (cahaya, 

air, dan unsur hara) sebaik- baiknya agar diperoleh produksi maksimum, serta 

menurunkan serangan hama dan penyakit dan menekan pertumbuhan gulma.  

Selain itu, pertanaman tumpang sari masih memberikan peluang bagi petani untuk 

mendapatkan hasil jika satu jenis tanaman mengalami gagal panen  

(Buhaira, 2007). 

 

Dalam hal tersebut, untuk pemanfaatan lahan sorgum juga dapat dilakukan sistem 

tanam tumpangsari dengan tanaman lain.  Sorgum dapat ditumpangsarikan dengan 

ubikayu karena lahan tanaman ubikayu sangat luas terutama di wilayah Lampung. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa luas lahan ubikayu 

tahun 2015 mencapai 279.226 ha, dan luasan tersebut merupakan wilayah terluas 

di Indonesia yang melakukan budidaya ubikayu (Badan Pusat Statistik, 2016).  

Sistem tanam tumpangsari ini dilakukan dengan memanfaatkan jarak antar 
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tanaman ubikayu pada saat awal tanam dan vegetatif sehingga kanopi kedua 

tanaman belum saling menutupi.  

Sorgum memiliki beberapa jenis varietas, setiap varietas yang berbeda memiliki 

kemampuan yang berbeda pula.  Hal tersebut menjadi dasar pemikiran untuk 

menggunakan beberapa jenis varietas tanaman sorgum.  Perbedaan varietas 

sorgum akan mengacu pada faktor genetik pada masing- masing varietas sorgum. 

Setiap genotipe memiliki karakter yang berbeda- beda sehingga menjadi faktor 

yang memutuskan karakteristik ekternal yang dapat diamati.  

 

Penampilan varietas juga berhubungan erat dengan kondisi lingkungan karena 

karakter mudah di pengaruhi oleh lingkungan.  Varietas sorgum sangat beragam 

baik dari daya hasil, umur panen, warna biji, rasa, dan kualitas olah biji.  Fenotipe 

yang merupakan hasil eksperesi dari penampilan genotipe tanaman pada suatu 

lingkungan yang tertentu mempengaruhi kandungan etanol yang tinggi.  

Kemampuan tanaman sorgum dalam mempertahankan daya hasil terhadap 

perubahan kondisi lingkungan bersifat dinamik dan statis.  Sifat dinamik artinya 

dapat berubah sesuai keadaan lingkungan, sedangkan sifat statis adalah daya hasil 

suatu genotipe yang tetap padaberbagai lingkungan. 

 

Dari beberapa kelebihan tanaman sorgum dibanding tanaman pangan lainnya 

maka dilakukan penelitian mengenai “Kajian Karakteristik Agronomi dan Hasil 

Etanol Beberapa Genotipe Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) yang Ditanam  

Secara Tumpangsari dengan Ubikayu (Manihot esculenta Crantz)” 
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1.4 Hipotesis  

 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik agronomi batang beberapa genotipe sorgum yang ditanam 

tumpangsari dengan ubikayu berpengaruh terhadap volume nira yang 

dihasilkan. 

2. Terdapat genotipe tanaman sorgum yang menghasilkan volume etanol 

tertinggi dibandingkan dengan genotipe lainnya yang ditanam tumpangsari 

dengan ubikayu.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Sorgum  

 

 

Sorgum merupakan salah satu tanaman serealia yang cukup potensial untuk 

dikembangkan di Indonesia, karena memiliki daya adaptasi yang cukup luas 

khususnya pada lahan marginal.  Sorgum juga merupakan komoditas alternatif 

sebagai pangan, pakan, dan industri (Sirappa, 2003).  Sorgum merupakan tanaman 

dari keluarga Poaceae.  Sorgum setidaknya memiliki 30 spesies, dimana salah satu 

spesies yang banyak dibudidayakan adalah Sorghum bicolor.  Sorgum merupakan 

tanaman yang satu keluarga dengan tanaman serealia lainnya seperti padi, jagung, 

gandum, bambu dan tebu.  Taksonomi tanaman tersebut digolongkan ke dalam 

satu famili besar yakni Poaceae dan sering disebut sebagai suku Graminae 

(rumput- rumputan) (Iriany, dan Makkulawu, 2016). 

 

Sorgum merupakan bahan pangan yang menduduki urutan ke lima di dunia 

setelah beras, gandum, jagung, dan barley, sedangkan di USA menduduki urutan 

ke tiga setelah gandum dan barley.  Hal tersebut dapat menjadikan sorgum sebagi 

komoditas penting untuk terus dikembangkan dalam bidang pangan, terutama 

pada lahan- lahan yang kering dimana ketika lahan sudah tidak dapat ditanami 

padi atau jagung.  Di Indonesia saat ini telah terdapat berbagai varietas sorgum 

yang sudah mulai dikembangkan.  Varietas sorgum unggulan yang banyak 
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dikembangkan di Indonesia adalah  UPCA, Keris, Mandau, Higari, Badik, 

Gadam, Sangkur, Numbu dan Kawali (Rifa’i, dkk., 2015). 

 

Sorgum merupakan salah satu tanaman yang proses budidayanya mudah dengan 

biaya yang relatif murah, serta dapat ditanam dengan pola pertanaman monokultur 

maupun tumpang sari dan memiliki produktivitas yang sangat tinggi.  Selain itu, 

tanaman sorgum juga lebih resisten terhadap serangan hama dan penyakit 

sehingga resiko kegagalan panen relatif kecil (Rahmi dan Zubachtirodin, 2007).  

 

2.2 Klasifikasi Sorgum  

 

 

Secara morfologis, permukaan daun pada tanaman sorgum mengandung lapisan 

lilin dan memiliki sistem perakaran yang ekstensif, fibrous dan dalam, dan 

cenderung membuat tanaman sorgum efisien dalam menyerap dan memanfaatan 

air sesuai kebutuhan.  Berdasarkan  karakteristik bentuk biji, bulir serta bentuk 

malai, sorgum diklasifikasikan ke dalam 5 ras yaitu Bicolor, Guenia, Caudatum, 

Kafir, dan Durra.   

 

Ras Bicolor merupakan ras yang memiliki susunan bulir yang terbuka pada malai, 

secara morfologi menyerupai padi dan banyak dibudidayakan di Afrika dan Asia. 

Selain itu, sebagian ras Bicolor juga mempunyai batang yang manisa dan dapat 

diolah menjadi sirup molasses.  Ras Guenia mempunyai karakteristik bulir yang 

tersusun dalam jumlah banyak.  Ras tersebut banyak dibudidayakan di Afrika 

Barat dan Malawi.  Ras Caudatum merupakan ras yang mempunyai karakteristik 

biji yang tertutup dan memiliki satu sisi datar, dan sisi lainnya berbentuk kurva.  

Ras Kafir merupakan ras yang memiliki karakteristik bulir yang berbentuk 
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silinder, dan bentuk malainya memanjang.  Sedangkan Ras Durra merupakan ras 

memiliki bentuk bulir yang bulat (ICRISAT, 2002). 

 

Sorgum memiliki tinggi rata- rata 2,6 sampai 4 meter. Daun sorgum sangat mirip 

dengan daun jagung, tetapi tanaman sorgum memiliki luas daun lebih kecil 

dibandingkan jagung.  Jumlah daun sorgum bervariasi dari 8 hingga 22 daun per 

tanaman bergantung dengan kondisi lingkungan.  Daun sorgum berbentuk lurus 

memanjang.  Batang tanaman sorgum memiliki kandungan nira.  Pada kondisi 

yang sesuai sorgum memiliki lebih banyak ruas yang tumbuh bersamaan dengan 

daun, dan akan menghasilkan batang yang lebih panjang.  Batang sorgum 

memiliki diameter berkisar antara 5 sampai 30 mm.  Biji sorgum berbentuk bulat 

dengan ujung mengerucut, berukuran diameter ± 2 mm.  Warna biji sorgum 

beragam yakni merah, putih, kuning, coklat atau merah kecoklatan (Plesssis, 

2008). 

 

Keistimewaan dari tanaman sorgum adalah memiliki kemampuan untuk tumbuh 

kembali setelah dipotong atau dipanen yaitu disebut ratoon.  Setelah panen akan 

tumbuh tunas- tunas baru yang tumbuh dari bagian batang di dalam tanah, oleh 

karena itu pangkasannya harus tepat di atas permukaan tanah.  Ratoon sorgum 

dapat dilakukan 2 – 3 kali, apabila dipelihara dan dipupuk dengan baik, hasil 

ratoon dapat meberikan hasil yang sama seperti panen pertama (Nurmala, 2003).  
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Menurut (USDA, 2008), sorgum kedudukannya dalam ilmu taksonomi tumbuhan 

adalah:  

Kingdom : Plantae   

Subkingdom : Tracheobionta  

SuperDivisi  : Spermatophyta  

Divisi   : Magnoliophyta  

Class   : Liliopsida  

Sub class : Commelinidae  

Ordo  : Poales  

Famili   : Poaceae 

Genus  : Sorghum  

Spesies : Sorghum bicolor [L.] Moench 

 

 

2.3 Manfaat Sorgum  

 

 

Adapun beberapa manfaat dari sorgum yaitu:  

1. Sorgum sebagai bahan pangan  

Sorgum mempunyai potensi yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai 

bahan pangan, namun hal tersebut belum banyak dimanfaatkan sebagai 

sumber pangan fungsional karena pengupasan biji sorgum yang sulit 

dilakukan (Sirappa, 2003).  Dalam diversifiksi pangan, sorgum masih terbatas 

sebagai sumber karbohidrat, padahal sorgum memiliki kandungan serat 

pangan yang dibutuhkan tubuh untuk mencegah penyakit jantung, obesitas, 

menurunkan hipertensi, menjaga kadar gula, darah, dan mencegah kanker 

usus.   

 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sorgum potensial dikembangkan sebagai 

pangan fungsional karena kandungan beberapa komponen kimia 

penyusunnya.  Sorgum memiiki kandungan gluten dan Indeks Glikemik (IG) 

yang lebih rendah sehingga sesuai untuk diet gizi khusus.  Biasanya sorgum 
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dapat dimafaatkan sebagai tepung sorgum bahkan dapat dimanfaatkan 

langsung sebagai butir beras sorgum.  Beras sorgum bisa langsung 

dimanfaatkan sebagai nasi, ataupun dapat digiling dan dijadikan tepung 

sorgum sebagai bahan dasar untuk pembuatan kue.  Selain itu, sorgum dapat 

dimanfaatkan sebagai makanan ringan berupa tapai, wajik, lemper, 

rengginang, dan sebagainya (Suarni dan Subagio, 2013).  

 

2. Sorgum sebagai bahan baku industri 

Selain dimanfaatkan bijinya sebagai bahan pangan, sorgum dapat dimanfaatkan 

batangnya.  Batang sorgum dapat dijadikan bahan baku untuk pembuatan 

bioetanol.  Pembuatan tersebut dapat dilakukan melalui proses fermentasi dari 

hasil nira yang diperoleh pada batangnya, kemudian dilakukan hingga proses 

destilasi (Sirappa, 2003).  

 

3. Sorgum sebagai pakan  

Selain dimanfaatkan untuk pangan dan industri, tanaman sorgum juga dapat 

dimanfaatkan sebagai ransum untuk ternak.  Sorgum dapat dijadikan pengganti 

dari jagung kuning yang banyak digunakan sebagai pakan ayam.  Selain itu, 

biji sorgum memiliki harga yang lebih murah dibandingkan dengan jagung 

sehingganya dapat menekan biaya produksi.  Pemanfaatan sorgum sebagai 

pakan ternak sudah banyak dimanfaatkan untuk peternakan yang berada di 

lokasi lahan kering.  Peran sorgum sebagai sumber serat dapat diberikan dalam 

bentuk segar maupun silase.  Silase tersebut dibuat dengan fermentasi hijauan 

pakan yang dilakukan secara anaerob dengan tujuan untuk mengawetkan dan 

meningkatkan nutrisi yang ada di dalamnya.  Sorgum sebagai sumber serat 
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bagi ternak dapat menggantikan peran dari silase jagung.  Sumber serat dari 

tanaman sorgum ini dapat berasal dari bagas sorgum, yaitu limbah pembuatan 

bioetanol berbahan dasar sorgum (Wahyono et al., 2014).  

 

2.4 Genotipe Sorgum 

 

 

Perbedaan varietas sorgum akan mengacu pada faktor genetik pada masing- 

masing varietas sorgum.  Faktor genetik merupakan salah satu faktor penentu 

pada pertumbuhan dan hasil pada tanaman sorgum.  Gen dalam setiap benih 

tanaman sorgum yang berbeda varietasnya akan memiliki tampilan tanaman yang 

berbeda satu sama lain.  Adanya perbedaan tersebut dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum dengan perlakuan yang sama 

(Rahmawati, 2013). 

 

Berdasarkan penelitian Meliala et al., (2016) genotipe berpengaruh nyata terhadap 

karakter vegetatif tanaman utama seperti tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, bobot basah dan kering tanaman.  Genotipe juga berpengaruh nyata 

terhadap semua karakter reproduktif tanaman.  Umur berbunga, umur panen, 

bobot malai, bobot biji per malai, bobot 1000 biji dan indeks panen dipengaruhi 

oleh genotipe tanaman.  Pengaruh genotipe terhadap keragaman karakter vegetatif 

dan reproduktif menunjukkan bahwa perbedaan nilai pada karakter yang diamati 

disebabkan oleh perbedaan genotipe. 

 

Sebagian besar kendali gen sifat bioenergi seperti biomassa, karbohidrat, dan 

kadar nira sangat kompleks seperti yang ditunjukkan oleh variasi yang terus 
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menerus muncul dalam suatu populasi yang menunjukan bahwa gen tersebut 

sifatnya kuantitatif (Efendi et al., 2013). 

 

Balai Penelitian Tanaman Serealia (Balitsereal) pada tahun 2013 telah melepas 

dua varietas unggul sorgum sebagai sumber bioetanol, yaitu Super-1 dan Super-2.  

Super-1 merupakan galur asal Sumba NTT.  Varietas ini mempunyai beberapa 

kelebihan yaitu, penampilan batang tanaman tinggi (2,16 m), umur 105 hari, 

potensi hasil 5,75 t ha-1, nilai brix 13,47%, potensi biomas 38,70 t ha-1 dengan 

potensi etanol 4.220 liter ha-1.  Super-2 merupakan galur asal ICRISAT dengan 

penampilan tanaman yang tinggi (2,3 m) namun umurnya agak dalam (115 hari).  

Varietas tersebut tahan rebah karena batangnya kokoh, potensi hasil biji 6,3 t ha-1, 

nilai brix 12,65%, potensi etanol 4.119 liter ha-1, dan potensi biomas 39,30 t ha-1 

(Subagio dan Aqil, 2014).  

 

2.5 Etanol 

 

 

Batang sorgum merupakan salah satu bagian dari tanaman sorgum yang cukup 

bermanfaat.  Salah satu manfaat yang begitu besar yang terdapat pada batang 

sorgum adalah adanya kandungan nira yang dapat dijadikan etanol.  Etanol dapat 

dibuat dengan cara memeras batang sorgum kemudian difermentasikan.  Tetapi 

perkembangan mengenai etanol dari sorgum masih belum meluas, sorgum lebih 

banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak sehingganya sorgum masih belum 

memiliki nilai yang ekonomis.  Salah satu manfaat terbesar etanol di dunia adalah 

sebagai bahan bakar (Soeranto, 2002).  
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Berdasarkan penelitian Pabendon et al., (2012) hasil analisis korelasi sederhana 

dari karakter- karakter penting yang diamati pada nira batang menunjukkan 

korelasi yang tinggi.  Hasil etanol per satuan luas vs kadar gula brix berkorelasi 

cukup tinggi yakni 0,76.  Gula brix merupakan padatan dalam cairan nira yang 

terdiri atas gula, asam akonitat, dan amilum dimana gula brix merupakan porsi 

terbesar.  Jadi yang terukur bukan hanya gula tetapi juga material lain seperti 

asam akonitat.  Namun kadar gula brix masih dapat menjadi salah satu penanda 

perkiraan hasil etanol yang tinggi.  Hasil etanol per satuan luas vs rendemen 

etanol memiliki nilai korelasi lebih kecil yakni 0,10.  Rendemen etanol banyak 

dipengaruhi oleh metode fermentasi yang digunakan (Asli, 2010).  Sedangkan, 

hasil etanol per satuan luas vs hasil biomas batang per satuan luas (ha) 

memberikan nilai korelasi tertinggi yanki 0,98.  Hal ini menunjukkan bahwa 

selain kadar gula brix, bobot biomas batang juga merupakan salah satu kriteria 

utama dalam menyeleksi sorgum manis dengan produksi etanol tinggi. 

 

Etanol merupakan cairan yang banyak dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 

berdasarkan konsentrasinya.  Sifat kimia etanol yang tidak beracun, dapat 

digunakan sebagai bahan pelarut dalam industri kimia dan farmasi, campuran 

bahan bakar bensin, kosmetik dan obat-obatan.  Terdapat 2 cara yang digunakan 

untuk memproduksi etanol, yaitu hidrasi etilen dan fermentasi.  Namun karena 

terjadi peningkatan harga minyak mentah dunia, maka produksi etanol dilakukan 

dengan menggunakan bahan baku yang mengandung pati seperti ubikayu, ubi 

jalar, jagung,sorgum dan sagu.  Sedangkan, bahan baku yang mengandung gula 

dan selulosa perlu melalui suatu proses fermentasi dan destilasi.  Salah satu bahan 

yang berpotensi sebagai bahan baku etanol adalah sorgum.  Tanaman sorgum 
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memiliki produksi biji dan biomassa yang jauh lebih tinggi dibandingkan tebu.  

Laju pertumbuhan tanaman sorgum jauh lebih cepat umurnya hanya 4 bulan 

dibandingkan dengan tebu 7 bulan (Winarno dan Fardiaz, 1990).  

 

2.6 Sistem Tanam Tumpangsari 

 

 

Pola tanam tumpangsari tanaman sorgum dan ubikayu dapat menjadi salah satu 

cara meningkatkan produksi sorgum di Indonesia.  Cara ini merupakan cara untuk 

mendapatkan hasil lebih dari satu sistem pertanaman, karena pada saat tanaman 

ubikayu belum menghasilkan dan belum menjadi tanaman naungan, tanaman 

sorgum dapat ditanam di sela-sela tanaman ubikayu yang memiliki jarak yang 

cukup lebar, hal ini merupakan cara untuk mengefisiensikan penggunaan lahan 

dan pupuk.  Namun persaingan antara tanaman sering menjadi masalah utama 

dalam hal ini, oleh sebab itu pengaturan pada saat tanam dan perawatan tanaman 

harus sangat diperhatikan guna mendapatkan hasil tanaman yang baik. 

 

Sistem tanam tumpangsari banyak memiliki keuntungan di bandingkan dengan 

sistem tanam monokultur.  Beberapa keuntungan sistem tanam tumpang sari 

diantaranya adalah (1) akan terjadi peningkatan efisiensi penyiapan lahan, (2) 

populasi tanaman dapat diatur sesuai yang dikehendaki, (3) dalam satu areal 

diperoleh produksi lebih dari satu komoditas, (4) tetap mendapatkan peluang hasil 

jika satu jenis tanaman yang diusahakan gagal, (5) kombinasi beberapa tanaman 

dapat menciptakan beberapa jenis tanaman dapat menciptakan stabilitas biologis 

sehingga dapat menekan serangan hama dan penyakit serta mempertahankan 

kelestarian sumber daya lahan dalam hal ini kesuburan tanah (Warsana, 2009). 
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2.7 Ubikayu 

 

 

Ubikayu merupakan sumber bahan pangan ketiga di Indonesia setelah padi dan 

jagung.  Dengan adanya perkembangan teknologi, ubikayu dijadikan bahan dasar 

pada industri makanan seperti sumber utama pembuatan pati.  Selama ini produksi 

ubikayu yang berlimpah sebagian besar hanya digunakan sebagai bahan baku 

industri tapioka.  Berdasarkan sifat fisik dan kimia, ubikayu merupakan umbi atau 

akar pohon yang panjang dengan rata-rata bergaris tengah 2-3 cm dan panjang 50-

80 cm, tergantung dari jenis ubikayu yang ditanam.  Sifat fisik dan kimia ubikayu 

sangat penting artinya untuk pengembangan tanaman yang mempunyai nilai 

ekonomi tinggi.  Karakterisasi sifat fisik dan kimia ubikayu ditentukan olah sifat 

pati sebagai komponen utama dari ubikayu (Susilawati et al., 2008). 

 

Sebagai sumber karbohidrat, tanaman ubikayu mempunyai kedudukan yang 

strategis sebagai bahan baku pangan, pakan maupun berbagai industri pangan dan 

non pangan.  Selain untuk memenuhi kebutuhan di dalam negeri, ubikayu juga 

merupakan komoditas penghasil devisa negara melalui ekspor dalam bentuk 

tepung, pati maupun bentuk olahan lainnya.  Bertambahnya jumlah penduduk, 

berkembangnya industri peternakan dan industri berbahan baku ubikayu 

mendorong permintaan ubikayu meningkat tajam.  Selain itu, ubikayu ditetapkan 

sebagai salah satu tanaman sumber energi alternatif terbarukan yang dapat 

dipastikan permintaan ubikayu akan lebih meningkat lagi (Howeler et al., 2013). 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

 

 

Penelitian ini dilakukan pada lahan tumpangsari sorgum dengan ubikayu di Jalan 

Ir. Sutami, Desa Sukanegara, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung 

Selatan, Lampung.  Penelitian ini dilakukan mulai Maret 2017 sampai Februari 

2018. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari alat pengolah tanah, golok, 

sabit, ember, plang nama genotipe, tali plastik, label sampel, cutter, gunting, 

botol, timbangan elektrik, jangka sorong, gelas ukur, seed blower, seed counter, 

kertas saring biasa, corong, refraktometer, stapler, meteran, timbangan, SPAD 500 

(Konica Minolta), mesin pemeras jus, destilator, oven, kamera, piknometer dan 

alat tulis. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 genotipe sorgum yaitu GH- 

3, GH- 4, GH- 5, GH- 6, GH- 7, GH- 13, P/I WHP, P/F 5-193-C, Samurai-1, 

Super-1, Super-2, Numbu, Mandau, Talaga Bodas dan UPCA (University of 

Philippine, College of Agriculture) yang berasal dari koleksi Laboratorium Benih 

Universitas Lampung, serta stek ubikayu varietas Kasesart (UJ5).  Deskripsi 
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singkat mengenai genotipe sorgum disajikan pada Tabel 58.  Pupuk yang 

digunakan yaitu Urea, TSP, dan KCl.  Bahan yang digunakan dalam analisis kadar 

brix adalah sampel jus sorgum, dan bahan yang akan digunakan untuk analisis 

kadar etanol yaitu sampel jus sorgum dan fermipan yang digunakan untuk 

fermentasi. 

 

3.3 Metode Penelitian  

 

 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri atas 15 perlakuan yaitu 15 genotipe 

sorgum dan setiap perlakuan diulang tiga kali.  Pada setiap plot percobaan diambil 

3 sampel tanaman yang digunakan sebagai sampel pengamatan. Homogenitas 

ragam diuji dengan menggunakan uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan uji 

Tukey.  Kemudian, dilakukan analisis ragam jika ada perbedaan antar perlakuan 

maka dilakukan pemisahan nilai tegah dengan mengunakan Uji BNT pada taraf 

5% dengan program MiniTab (versi 17).  Tata letak dalam penelitian ini disajikan 

pada Gambar 1. 

 

Model linear analisis ragam : 

 

Yij = µ + Ʈi + βj + єij 

Ket: 

Yij = Hasil volume etanol dari genotipe ke-i (P1, P2, P3,....., P15) pada  

    kelompok ke-j (K1, K2, K3) 

µ = Nilai tengah populasi 

Ʈi = Pengaruh genotipe ke-i (P1, P2, P3,....., P15)  

Βj = Pengaruh kelompok ke-j (K1, K2, K3) 

Єij = Galat baku      
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Gambar. 1 Tata letak penelitian tanaman sorgum pada pola pertanaman 

tumpangsari dengan ubikayu. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pengambilan Sampel Tanah 

Sampel tanah diambil secara komposit dari 5 titik pada lahan yang akan 

digunakan untuk budidaya tanaman sorgum dan ubikayu.  Pengambilan sampel 
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tanah ini dilakukan untuk mengetahui kandungan unsur hara N, P, K, tekstur, dan 

pH dalam tanah.  Analisis tanah komposit dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

3.4.2 Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah dilakukan dengan membersihkan lahan dari sisa- sisa tanaman 

dan gulma dari pertanaman sebelumnya.  Lahan tersebut diolah dengan 

menggunakan bajak sebanyak dua kali, dan tanah diratakan dengan bajak rotari.  

Setelah itu, lahan diploting menjadi 3 blok ulangan yang terdiri dari 15 plot 

sebagai perlakuan dengan luasan 5 m x 4 m untuk setiap perlakuan.  Kemudian 

dibuat parit antar blok dan plot dengan jarak 1 meter.  

 

3.4.3 Penanaman  

Penanaman dilakukan seminggu setelah pembuatan plot percobaan.  Penanaman 

sorgum dilakukan secara manual dengan cara ditugal sedalam 3-5 cm.  Pada 

setiap lubang akan ditanam 2-3 butir benih sorgum.  Jarak tanam sorgum adalah 

80 cm x 20 cm.  Pada sistem tanam tumpangsari, sorgum ditanam di antara 

barisan tanaman ubikayu.  Penanaman ubikayu menggunakan stek varietas 

Kasetsart berukuran 25 – 30 cm.  Jarak tanam ubikayu adalah 60 cm x 80 cm. 

Setiap plot percobaan terdapat 100 rumpun tanaman sorgum dan 40 tanaman 

ubikayu.  

 

3.4.4 Penyulaman  

Penyulaman bertujuan untuk mengganti benih yang tidak tumbuh atau tanaman 

yang pertumbuhannya tidak normal dengan benih yang baru.  Penyulaman 

dilakukan maksimal sampai umur tanaman sorgum 2 MST.   
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3.4.5 Penjarangan 

Penjarangan tanaman dilakukan ketika tanaman sorgum berumur 3 MST.  

Penjarangan dilakukan jika pada satu lubang tanam terdapat lebih dari satu 

tanaman.  Penjarangan tersebut dilakukan dengan cara memotong bagian pangkal 

tanaman dan menyisakan satu bagian tanaman yang pertumbuhan dan 

perkembangannya baik. 

 

3.4.6 Penyiangan Gulma 

Penyiangan dilakukan disekitar areal penanaman sebanyak dua kali dengan 

menggunakan cangkul atau mencabut gulma yang tumbuh pada plot percobaan 

ataupun pada saluran drainase.  Penyiangan dilakukan pada 3 hari sebelum 

tanaman dipupuk pertama dan kedua.  

 

3.4.7 Pemupukan 

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk anorganik yaitu Urea, TSP, 

KCl dengan dosis masing masing yaitu Urea 200 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1, KCl 

100 kg ha-1.  Sedangkan untuk tanaman ubikayu dosis pupuk yang dibutuhkan 

adalah Urea 200 kg ha-1, TSP 150 kg ha-1, dan KCl 200 kg ha-1.  Pemupukan 

dilakukan dengan cara dilarik di samping tanaman.  Pemupukan dilakukan 

sebanyak 2 kali yaitu pemupukan awal dilakukan 4 MST dengan pemberian dosis 

pupuk Urea dan KCl ½ dosis pemupukan dan seluruh dosis pupuk TSP.  

Pemupukan kedua dilakuan pada fase vegetatif maksimal (8 MST) dengan 

pemupukan ½ dosis pupuk Urea dan KCl yang tersisa. 
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3.4.8 Pemanenan 

Dalam penelitian ini proses pemanenan dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada fase 

masak susu dan masak fisiologis.  Pemanenan pada fase masak susu dilakukan 

pada 11 – 13 MST. Pemanenan pada fase masak susu dilakukan untuk 

memperoleh nira batang dorgum yang digunakan sebagai bahan pembuatan 

etanol.  Sedangkan pemanenan pada fase masak fisiologi dilakukan untuk 

memperoleh komponen hasil seperti panjang malai, bobot biji per tanaman, bobot 

300 biji, bobot kering batang, dan bobot kering daun.  Pemanenan pada fase 

vegetatif maksimum dilakukan ketika biji dianggap telah masak optimal yakni 16 

– 18 MST. 

 

3.5 Pengamatan 
 

 

Pengamatan dilakukan pada 3 tanaman sampel dari setiap plot.  Adapun variabel 

yang diamati selama penelitian berlangsung adalah : 

 

3.5.1 Komponen Pertumbuhan 

 

1. Panjang batang (cm) 

Pengamatan panjang batang dilakukan dengan mengukur dari bagian buku 

batang terbawah hingga bagian buku daun tertinggi yang membuka sempurna, 

pengukuran akan dilakukan pada 6 MST, 7 MST, 8 MST, dan sampai fase 

vegetatif maksimum (9 MST) yang ditandai dengan adanya daun bendera.  Alat 

yang digunakan untuk mengukur panjang batang adalah meteran tali. 
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2. Jumlah Daun (helai) 

Perhitungan jumlah daun dilakukan pada 6 MST, 7 MST, 8 MST, dan sampai 

fase vegetatif maksimum (9 MST) dengan menghitung jumlah daun per 

tanaman yang sudah membuka sempurna.  

 

3. Kehijauan Daun (unit) 

Kehijauan daun diukur pada 10 MST yang ditandai dengan munculnya daun 

bendera.  Pengukuran kehijauan daun dilakukan pada daun ketiga dihitung 

setelah daun bendera yang diambil tiga titik yaitu pangkal, tengah dan ujung 

daun lalu dirata- ratakan.  Alat yang digunakan untuk mengukur kehijauan 

daun adalah SPAD (Soil Plant Analysis Development) 500.  

 

4. Diameter Batang (mm) 

Pengukuran diameter batang dilakukan pada setiap sampel sebanyak 2 kali 

dengan waktu yang berbeda yakni pada 10 MST.  Setiap sampel diambil tiga 

titik pengukuran, yaitu pada bagian atas, tengah, dan bawah dengan 

menggunakan jangka sorong dengan satuan milimeter (mm). 

 

3.5.2 Komponen pada Fase Masak Susu 

 

1. Nilai oBrix (%) 

Nilai derajat brix, kadar gula pada nira diukur dengan menggunakan 

refraktometer.  Refraktometer yang digunakan adalah refraktrometer manual.  

Pengukuran derajat brix dilakukan pada saat tanaman memasuki fase masak 

susu (13 MST) dengan satuan persen (%). Bahan yang digunakan untuk 

mengukur derajat brix adalah nira hasil perasan batang sorgum. 
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2. Volume Nira per Batang (ml) 

Nira diperoleh dari batang yang dipanen saat biji masak susu.  Volume nira 

yang diukur adalah per batang, pengukuran nira batang sorgum dilakukan 

dengan cara menggiling batang tanaman sorgum dengan menggunakan alat 

pemeras pada Gambar 8., lalu menampung nira yang keluar.  Kemudian nira 

diukur volumenya dengan menggunakan gelas ukur. 

 

3. Volume Sampel Etanol per Tanaman (ml) 

Volume sampel etanol diperoleh dari hasil fermentasi nira sorgum dengan 

menambahkan starter yakni fermipan sebagai sumber Saccharomyces 

cerevisiae dan difermentasikan selama 2 x 24 jam.  Setelah itu dilakukan 

destilasi untuk memperoleh volume sampel etanol dengan menggunakan alat 

destilator.  Kemudian etanol yang dihasilkan diukur menggunakan gelas ukur 

untuk mengetahui volume yang dihasilkan untuk setiap sampel tanaman.  

Prosedur pembuatan etanol disajikan pada Gambar 4.  Kemudian dihitung 

rendemen etanol yang dihasilkan dari destilasi dengan nira hasil fermentasi.   

 

Rendemen etanol =    volume etanol hasil destilasi    X 100 % 

     volume nira yang difermentasi 

 

4. Bobot Kering Batang Peras (g) 

 

Bobot kering batang diperoleh dari hasil batang yang telah diperas pada saat 

panen masak susu.  Batang dikeringanginkan selama 24 jam dan dikeringkan 

menggunakan oven selama 48 jam dengan suhu 80o C.  Kemudian batang 

ditimbang dengan menggunakan timbangan elektrik untuk memperoleh bobot 

kering batang peras.  
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5. Bobot Kering Daun per Tanaman (g) 

 

Bobot kering daun diperoleh saat panen masak susu, daun dipisahkan dari 

batangnya.  Kemudian daun dikeringanginkan selama 24 jam dan dikeringkan 

dalam oven selama 48 jam dengan suhu 80o C.  Kemudian ditimbang bobot 

kering daun dengan menggunakan timbangan elektrik.  

 

6. Kadar Etanol (%) 

Kadar etanol dapat ditetapkan berdasarkan bobot jenis hasil destilasi 

menggunakan tabel bobot jenis dan kadar etanol.  Alat yang digunakan untuk 

menetapkan bobot jenis adalah timbangan elektrik 4 digit dibelakang koma 

dan menggunakan piknometer.  Prosedur penetapan kadar etanol disajikan 

pada Gambar 5. dan tabel konversi bobot jenis kadar (v/v) disajikan pada 

Tabel 55.  Sedangkan untuk menetapkan bobot jenis larutan etanol dapat 

dihitung dengan rumus berikut. 

ρ =  W2 – W0 

  W1 – W0  

 

Keterangan :  

ρ  = bobot jenis larutan etanol (g) 

W0  = bobot piknometer kosong (g) 

W1  = bobot piknometer yang berisi aquades (g) 

W2  = bobot piknometer yang berisi hasil destilasi (g) 
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3.5.3 Komponen Masak Fisiologis 

 

1.  Panjang Batang (cm) 

Pengukuran panjang batang saat fase masak fisiologi dilakukan pada 18 MST 

dengan mengukur batang tanaman dari buku batang terbawah sampai dengan 

pangkal daun teratas menggunakan alat ukur panjang tanaman yaitu meteran 

tali. 

 

2.  Diameter Batang (mm) 

Diameter batang saat fase masak fisiologi dilakukan pada 18 MST dengan 

mengukur tiga titik yaitu pada bagian pangkal, tengah dan atas lalu dirata- 

ratakan.  Alat yang digunakan adalah jangka sorong. 

 

3. Jumlah Ruas (ruas) 

Pengukuran jumlah ruas dilakukan pada 18 MST yaitu saat fase masak 

fisiologis.  Pengukuran jumlah ruas dilakukan pada setiap sampel tanaman.  

 

4. Panjang Malai (cm) 

Pengukuran panjang malai dilakukan pada 18 MST, pengukuran tersebut 

dilakukan pada setiap sampel tanaman dengan menggunakan meteran.  

 

5. Bobot Kering Batang (g) 

Bobot kering batang diperoleh dari batang tanaman sampel yang dipanen saat 

fase masak fisiologi.  Tanaman sorgum tersebut dipisahkan bagian batang, 

daun, dan bijinya.  Bobot kering batang diperoleh dari potongan batang 

tanaman.  Selanjutnya batang tersebut dikeringanginkan selama 24 jam dan 
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dikeringkan dalam oven pada suhu 80oC selama 2 x 24 jam, setelah itu 

dilakukan penimbangan dengan timbangan elektrik.  

 

6. Bobot Kering Daun (g) 

Bobot kering daun diperoleh dari daun tanaman sampel yang dipanen saat fase 

masak fisiologi.  Daun tanaman dipisahkan dari batang lalu dikeringanginkan 

selama 24 jam.  Setelah itu, dilakukan pengeringan dalam oven selama 2 x 24 

dengan suhu 80oC. 

 

7. Head Bobot per Tanaman (g) 

Pengukuran head bobot dilakukan saat fase masak fisiologis yakni pada 18 

MST. Pengukuran tersebut dilakukan untuk setiap sampel tanaman dengan 

menggunakan timbangan elektrik. 

 

8. Bobot Cangkang per Tanaman (g) 

 

Bobot cangkang per tanaman diperoleh setelah head bobot dikeringanginkan 

selajutnya dipipil.  Kemudian cangkang dan biji yang diperoleh selajutnya 

dipisahkan dan bobot cangkang per tanaman ditimbang dengan timbangan 

elektrik.  

 

9. Bobot Biji per Tanaman (g) 

Bobot biji per tanaman diperoleh setelah biji dikeringanginkan, kemudian 

dipipil dan ditimbang bobot biji per tanaman dengan menggunakan timbangan 

elektrik.  
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10. Bobot 1000 Butir Biji Kering (g) 

Bobot 1000 butir biji kering diperoleh setelah panen dan dikeringanginkan 

lalu dipipil.  Bobot biji 1000 butir diperoleh berdasarkan konversi dari 

pengukuran bobot 300 butir .  Butir biji sebanyak 300 diperoleh dengan 

menggunakan alat seed counter.  Setelah itu ditimbang 300 butir biji sorgum 

dengan timbangan elektrik.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

 

1. Karakter agronomis terutama panjang batang tanaman sorgum mempengaruhi 

volume nira yang dihasilkan oleh sorgum yang ditanam tumpangsari dengan 

ubikayu, semakin tinggi panjang batang maka volume nira yang dihasilkan 

semakin tinggi. 

 

2. Berdasarkan hasil penelitian sorgum yang ditanam tumpangsari dengan 

ubikayu, genotipe GH 3 dan Super 1 memiliki produksi etanol tertinggi 

dibandingkan dengan genotipe lainnya.  Genotipe Numbu memiliki produksi 

biji tertinggi dibandingkan dengan genotipe lainnya dan berpotensi untuk 

dijadikan sorgum biji.  Genotipe GH 6 dan Super 2 menghasilkan biomassa 

tertinggi dibandingkan dengan genotipe lainnya. 

 

5.2 Saran 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis memberi saran agar pada 

penelitian selanjutnya digunakan alat destilasi automatis dan ruang simpan nira 
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dan etanol yang suhu ruangannya dapat dikendalikan agar diperoleh hasil etanol 

yang akurat.   
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